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PERAN FORUM KERUKUNAN UMAT BERAGAMA DALAM 
MEMBINA KERUKUNAN ANTAR UMAT BERAGAMA 




        Disusunnya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan hal-
hal yang terkait dengan problem akademik, yaitu: pertama, peran riil FKUB 
dalam membina kerukunan hidup antar umat beragama, kedua posisi FKUB 
dalam mensukseskan program pemerintah tersebut serta faktor penghambat 
FKUB dalam menjalankan tugas. 
        Berdasarkan hasil analisis, ada beberapa kesimpulan yang diperoleh, peran 
FKUB Kota Surakarta dalam membentuk kerukunan antar umat beragama yaitu 
pertama, melakukan dialog dengan pemuka agama dan tokoh masyarakat: kedua 
menampung aspirasi ormas keagamaan dan masyarakat, ketiga Menyalurkan 
aspirasi ormas keagamaan dan masyarakat dalam bentuk rekomendasi sebagai 
bahan Kebijakan Walikota Surakarta, keempat memberikan rekomendasi tertulis 
tentang persetujuan pendirian rumah ibadah, dan kelima melakukan sosialiasasi 
peraturan perundang-undangan dan kebijakan dibidang keagamaan.  
        FKUB memiliki posisi yang sangat strategis dalam membina kerukunan 
antar umat beragama karena beberapa hal, pertama FKUB berdiri dibawah 
naungan payung hukum negara. Kedua FKUB mendapat dukungan finansial 
selama PBM ini masih berlaku. Ketiga FKUB mendapat dukungan fasilitas 
dengan semua perlengkapan sesuai dengan kebutuhan. Keempat keanggotaan 
FKUB merupakan representasi ketokohan dari masing-masing agama. Faktor 
penghambat FKUB dalam menciptakan kerukunan umat beragama ada beberapa 
faktor, pertama faktor internal (pemahaman umat) yaitu fanatik buta, berpikir 
besikap subyektif, salah tafsir pelanggaran aturan/norma, berperasangka buruk. 
Kedua adalah faktor eksternal (antarumat) berupa pendirian rumah ibadah yang 
tidak sesuai aturan, penyiaran agama, bantuan luar negeri, perkawinan beda 
agama, perayaan hari besar keagamaan, dan penodaan agama. 
 





        This purpose of this study is to find out and explaining about the things that 
related academic problems, first FKUB’s real role in fostering inter-religious 
harmony, and position of FKUB in the success of such government programs as 
well as inhibiting factors of FKUB in doing their duties. 
        Based on the analysis, there are some conclusions have obtained, Surakarta 
FKUB’s roles in shaping the religious harmony first, conducting a dialogue with 
religious leaders and community leaders; second, aspirations of religious 





organizations and the public in the form of recommendations to Surakarta Mayor 
Policy; fourth, providing a written recommendation on the approval of the 
establishment of houses of worship; and fifth, conducting information about 
legislation and policies in the field of religion.  
        FKUB has a very strategic position in fostering inter-religious harmony for 
several reasons. First FKUB stands under the statelaw. Second FKUB receives 
financial support  aslong as this PBM is still valid. Third, FKUB gets facilities 
support with whole equipmentsin accordance with need. Fourth,the membership 
of FKUB is a representation of each religion. Meanwhile FKUB inhibiting factors 
in creating religious harmony there are several factors, First, internal factors 
(understanding people) are blind fanatics, subjective thought, misinterpretation 
violation of rules / norms, wrong suspicion. Second,are external factors (inter) in 
the form of the establishment of houses of worship that are not relevan with the 
rules, religious broadcasting, foreign aid, interfaith marriage, religious festivals, 
and blasphemy. 
 
Keywords: FKUB role, harmony, religious communities 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Indonesia merupakan negara yang mempunyai kemajemukan, mulai dari 
keragaman dalam hal suku, ras, budaya, etnis, agama. Kemajemukan dalam 
hal agama terjadi karena masuknya agama-agama besar ke Indonesia. 
Perkembangan agama-agama tersebut telah menjadikan bangsa Indonesia 
sebagai bangsa yang beragama, dimana kehidupan keagamaan tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan masyarakat dan bangsa Indonesia.1 
Bahkan Negara  menjamin  kemerdekaan  memeluk  agama,  sedangkan  
pemerintah berkewajiban melindungi penduduk dalam melaksanakan ajaran  
agama dan ibadat, sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan  
perundang-undangan, tidak menyalahgunakan atau menodai agama, serta 
tidak mengganggu ketentraman dan ketertiban umum. Agama bisa dijadikan 
sebagai identitas yang secara mutlak akan membedakan seseorang dengan 
lainya.2 Pemerintah harus memberikan  bimbingan  dan  pelayanan  agar  
setiap  penduduk dalam melaksanakan ajaran agamanya dapat berlangsung 
dengan rukun, lancar dan tertib, baik  intern maupun  antar  umat  beragama. 
                                               
1 Zakiah Daradjat, Perbandingan Agama II. (Jakarta:  Direktorat Pembinaan Perguruan 
Tinggi Agama Islam. 1984.) hlm. 40. 
 





Sebagai langkah membangun, membimbing, dan memelihara kerukunan, 
pemerintah melalui Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri dalam 
Negeri no 9 dan 8 tahun 2006, memfasilitasi pembentukan Forum Kerukunan 
Umat Beragama (FKUB) tingkat nasional, Propinsi maupun Kabupaten atau 
Kota.  
Sedangkan agama sebagai faktor disintegrasi, pemicu konflik dan 
pemecah belah karena atas nama agama orang bisa memusuhi, mencurigai 
orang lain (yang berbeda agama).3  Walaupun demikian, potensi konflik yang 
ada di Kota Surakarta sampai saat ini masih bisa teredam dengan baik oleh 
pihak-pihak terkait. Hal itu juga terbantu dengan kultur Jawa yang ada di 
masyarakat Surakarta dan sekitarnya. Juga peran dari Forum Kerukunan 
Umat Beragama (FKUB) yang mampu menjadi jembatan dan membangun 
komunikasi antara umat beragama dengan pemerintah.  
Penelitian ini akan membatasi masalahnya dalam peran forum kerukunan 
umat beragama dalam membina kerukunan umat beragama. Oleh karena itu, 
penelitian ini akan menjawab pertanyaan-pertanyaan akademik sebagai 
berikut: Pertama bagaimanakah peran FKUB dalam membina kerukunan 
antar umat beragama di Kota Surakarta? Kedua faktor apa saja yang 
mendukung dan menghambat terciptanya kerukunan antarumat beragama? 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan hal-hal yang 
terkait dengan problem akademik sebagaimana dikemukakan dalam rumusan 
masalah penelitian, yaitu: pertama, peran FKUB dalam membina kerukunan 
antar umat beragama di Kota Surakarta. Kedua, faktor pendukung dan 
penghambat FKUB Dalam Membina Kerukunan Antar Umat Beragama. 
Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah : 
pertama, manfaat teoritis untuk menambah khazanah keilmuan dan bahan 
referensi yang berhubungan dengan Forum Kerukunan Antar Umat Beragama 
sebagai Forum Lintas Agama. Kedua, manfaat praktis untuk memahamkan 
masyarakat bahwa kemajemukan dan keragaman tidak mesti menghasilkan 
                                               
3 Feryani Umi Rosidah, Kerukunan Hidup Antar Umat Beragama dan Pengaruhnya 





konflik atau perpecahan, sebaliknya keragaman justru menimbulkan dinamika 
dan kreatifitas kelompok untuk kompetitif menciptakan suasana yang 
dinamis. Serta memberikan kesadaran pada masyarakat bahwa adanya 
lembaga FKUB sangat perlu didukung untuk menciptakan kehidupan 
bermasyarakat yang aman dan tenteram. 
        Sejauh pengetahuan peneliti, penelitian yang secara khusus membahas 
tentang peran FKUB dalam membina kerukunan antar umat beragama belum 
ada yang mengkajinya. Selama ini, penelitian terdahulu yang telah dilakukan 
hanya meneliti Pemberdayaan Kerukunan Umat Beragama, Peran Kaum 
Muslimin dalam Pembinaan Kerukunan Hidup Antarumat Beragama: 
pertama, tesis yang disusun A. Sulaeman Rahmadi (UMS 2012) Peran Kaum 
Muslimin dalam Pembinaan Kerukunan Hidup Antarumat Beragama di Kota 
Surakarta. Memberikan kesimpulan, bagi segenap umat beragama yang 
menjadi Warga Negara Kesatuan Republik Indonesia disarankan untuk 
membiasakan dialog diantara mereka tentang perbedaan yang ada agar semua 
hal bisa dibicarakan dengan baik dan bisa dicari solusinya. 4 
        Kedua, Putri Kartika Sari (UNS 2007), dalam Skripsinya : Implementasi 
Pemberdayaan Kerukunan Umat Beragama Di Surakarta Melalui Surat 
Keputusan Walikota Nomor 450/20.1.2007 Tahun 2007 Tentang 
Pembentukan Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Dan Dewan 
Penasehat FKUB Di Kota Surakarta. Yang salah satu kesimpulanya adalah 
dalam pelaksanaan pemberdayaan Forum Kerukunan Umat Beragama 
(FKUB) Kota Surakarta dirasakan masih banyak terdapat berbagai 
kekurangan yang akan dapat menghambat pelaksanaan fungsi Forum 
Kerukunan Umat Beragama (FKUB) di Kota Surakarta.5 
                                               
4  A. Sulaiman Rahmadi, “Peran Kaum Muslimin dalam Pembinaan Kerukunan Hidup Antar 
umat Beragama di Kota Surakarta”. Tesis Program Magister Pemikiran Islam Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2012, hlm. vii 
5 Putri Kartika Sari, 2007, Implementasi Pemberdayaan Kerukunan Umat Beragama di 
Surakarta melalui Surat Keputusan Walikota Nomor 450/20.1.2007 Tahun 2007 tentang 
Pembentukan Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) dan Dewan Penasehat FKUB di Kota 
Surakarta, http://Pelaksanaan-surat-keputusan-walikota-nomor-4502012007-tahun-2007-tentang-
pembentukan-forum-kerukunan-umat-beragama-fkub-dan-dewan-penasehat-fkub-di-kota-





        Ketiga, Desembri  (2009) dalam karyanya yang berjudul Peranan FKUB 
(Forum Kerukunan Ummat Beragama) Dalam Memantapkan Kerukunan 
Ummat Beragama Di Kota Payakumbuh. Menyimpulkan bahwa Peranan 
FKUB amatlah penting dalam menunjang keberhasilan program 
pembangunan secara luas, dikarenakan program pembangunan sangat 
bergantung pada kondusif atau tidaknya kehidupan bermasyarakat pada suatu 
negara atau daerah.6 
        Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan Peran Forum Kerukunan 
Umat Beragama Dalam Membina Kerukunan Umat Beragama adalah sesuatu 
yang harus dimainkan oleh pengurus FKUB dalam membangun atau 
membentuk rasa saling toleransi, saling pengertian, saling menghormati, 
menghargai kesetaraan dalam pengamalan ajaran agamanya dan kerjasama 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di dalam Negara 
Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
        Soerjono Soekanto dalam bukunya yang berjudul Sosiologi Suatu 
Pengantar menjelaskan bahwa Peran adalah seperangkat tingkah laku yang 
diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang sesuai kedudukannya dalam 
suatu system. Peran dipengaruhi oleh keadaan sosial baik dari dalam maupun 
dari luar dan bersifat stabil dan akan menjadi bermakna ketika dikaitkan 
dengan orang lain, komunitas sosial atau politik. peran bisa didefinisikan 
sebagai pola tingkah laku yang diharapkan masyarakat dari orang yang 
menduduki status tertentu. Sejumlah peran disebut sebagai perangkat peran 
(role-set). Dengan demikian perangkat peran adalah kelengkapan dari 
hubungan-hubungan berdasarkan peran yang dimiliki oleh orang karena 
menduduki status-status social khusus.  
        Peran yang berhubungan dengan pekerjaan, seseorang diharapkan 
menjalankan kewajiban-kewajibannya yang berhubungan dengan peran yang 
                                               
6 Desembri, 2009, Peranan FKUB (Forum Kerukunan Ummat Beragama) Dalam 
Memantapkan Kerukunan Ummat Beragama Di Kota Payakumbuh, 





dipegangnya. Peran dapat juga didefinisikan sebagai seperangkat harapan-
harapan yang dikenakan kepada individu yang menempati kedudukan sosial 
tertentu dan ditentukan oleh norma-norma dalam masyarakat, maksudnya kita 
diwajibkan untuk melakukan hal-hal yang diharapkan masyarakat di dalam 
pekerjaan kita, di dalam keluarga dan di dalam peranan-peranan yang lain. 
masyarakat mengorganisasikan, mengintegrasikan, dan mengarahkan 
kekuatan-kekuatan individu- individu ke dalam berbagai macam peran. 
Melalui peran inilah kita menjadi tahu siapa diri kita, seorang anak, orang tua, 
guru, mahasiswa, laki-laki, perempuan. Konsep kita tentang diri kita 
tergantung pada peran yang kita lakukan dalam masyarakat. Menurut teori 
ini, jika seseorang mematuhi skenario, maka hidupnya akan harmoni, tetapi 
jika menyalahi skenario, maka ia akan dicemooh oleh penonton dan ditegur 
sutradara. 
        Mukti Ali menjelaskan bahwa ada beberapa pemikiran diajukan orang 
untuk mencapai kerukunan dalam kehidupan beragama. Pertama, 
sinkretisme, yaitu dengan melebur berbagai agama kepada satu totalitas 
dengan menjadikan agama-agama yang ada sebagai sekte dari madzhab 
agama totalitas. Kedua, reconception, yaitu menyelami dan meninjau kembali 
agama sendiri dalam konfrontasi dengan agama-agama lain. Ketiga, sintesis, 
yaitu menciptakan suatu agama baru yang elemen-elemennya diambilkan dari 
pelbagai agama, supaya dengan demikian tiap-tiap pemeluk  agama merasa 
bahwa sebagian dari ajaran agamanya telah terambil dalam agama sintesis 
(campuran) itu. Keempat, penggantian, yaitu mengakui bahwa agamanya 
sendiri itulah yang benar, sedang agama-agama lain adalah salah; dan 
berusaha supaya orang-orang yang lain agama masuk dalam agamanya. 
Kelima, agree in disagreement (setuju dalam perbedaan), yaitu percaya 
bahwa agama yang dipeluk itulah agama yang paling baik, dan 
mempersilahkan orang lain untuk mempercayai bahwa agama yang 
dipeluknya adalah agama yang paling baik dan paling benar. Beliau sendiri 





penting ditempuh untuk menimbulkan kerukunan hidup  beragama.7  
        Realitas menunjukkan bahwa kerukunan umat beragama masih 
menyisakan banyak masalah. Penyiaran agama, pendirian rumah ibadat, 
kekerasan atas nama agama,  penodaan agama, dan pelecehan ajaran serta 
simbol-simbol suci keagamaan seringkali menjadi penyebab terjadinya 
konflik antar umat bergama.  
        Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) dibentuk untuk membantu 
pemerintah dalam hal kerukunan umat beragama. Dalam peraturan bersama 
Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri nomor : 9 tahun 2006; nomor : 8 
tahun 2006 tentang pedoman pelaksanaan tugas kepala daerah/wakil kepala 
daerah dalam pemeliharaan kerukunan umat beragama dijelaskan, bahwa 
pemberdayaan forum kerukunan umat beragama, dan pendirian rumah ibadat, 
pemeliharaan kerukunan umat beragama di tingkat provinsi menjadi tugas 
dan kewajiban gubernur  yang  dibantu  oleh  kepala  kantor  wilayah  
Kemenag provinsi. Sedangkan untuk  di Kabupaten/Kota menjadi  tanggung  
jawab bupati/walikota. Yang dibantu oleh kantor Kemenag  kabupaten/kota. 
Termasuk memfasilitasi  terwujudnya  kerukunan umat  beragama,  
mengkoordinasikan  kegiatan  instansi vertikal, menumbuh kembangkan 
keharmonisan, saling  pengertian, saling menghormati, saling percaya 
diantara umat beragama, bahkan menerbitkan IMB rumah ibadat. 
B. METODE PENELITIAN 
        Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian lapangan (field research) 
yang bersifat deskriptif kualitatif, yaitu membuat gambaran secara sistematis 
mengenai fakta-fakta yang diteliti.8 Deskriptif kualitatif merupakan penelitian 
yang berusaha memaparkan, mengkaji, dan mengaitkan data yang diperoleh 
baik secara tekstual atau kontekstual kedalam tulisan-tulisan untuk mendapat 
kejelasan terhadap permasalahan yang dibahas. Data yang terkumpul 
                                               
7 Ibid. 
8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 1. (Yogyakarta: Yayasan Fakultas Psikologi 






kemudian dianalisis dengan model analisis komparatif dan deduktif. 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Peran FKUB Dalam Membina Kerukunan Antar Umat Beragama di Kota 
Surakarta 
        Kerukunan antar umat beragama dapat dikatakan sebagai suatu 
kondisi sosial dimana semua golongan agama bisa hidup berdampingan 
bersama-sama tanpa mengurangi hak dasar masing-masing untuk 
melaksanakan kewajiban agamanya. Hubungan antar umat beragama yang 
dilandasi toleransi, saling pengertian, saling menghormati, menghargai 
kesetaraan dalam pengamalan ajaran agamanya dan kerjasama dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di dalam Negara 
Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.  
        Untuk mencapai tujuan kerukunan, maka harus disadari bahwa umat 
beragama di Kota Surakarta adalah umat beragama yang berada diwilayah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia, sehingga harus dipahami kedudukan 
umat beragama sebagai penganut agama, dan kedudukan umat beragama 
sebagai warga negara yang tidak boleh dipertentangkan dan tidak boleh 
diperselisihkan. Sehingga setiap umat beragama harus mau berdialog antar 
satu dengan yang lain tentang agama (keyakinan) yang dianut, dari dialog 
inilah akan diketahui batas-batas yang tidak boleh dilanggar oleh umat 
beragama yang lain sehingga kerukunan bisa tercipta.  
        Wujud kerja FKUB Surakarta yang lain adalah penertiban rumah 
ibadah, biasanya tempat ibadat tersebut sekalipun berdiri sudah puluhan 
tahun ternyata belum mempunyai IMB rumah ibadat.  Atas inisistif FKUB 
Kesbangpolinmas mengundang instansi terkait dan menghasilkan, pertama 
rumah ibadat yang dibangun paska Perber 2006 harus mengikuti aturan 
dlm Perber. Kedua rumah ibadat yang dibangun sebelum tahun 2006 
diupayakan dibantu pemkot rnendapat "kemudahan" dlm mencari IMB. 





tanah Negara diupayakan direlokasi. 
        Forum Kerukunan umat Beragama adalah forum yang dibentuk oleh 
masyarakat dan difasilitasi oleh pemerintah dalam rangka membangun, 
memelihara dan memberdayakan umat beragama untuk kerukunan dan 
kesejahteraan. FKUB mempunyai peran yaitu : pertama, melakukan dialog 
dengan pemuka agama dan tokoh masyarakat: kedua menampung aspirasi 
ormas keagamaan dan masyarakat, ketiga Menyalurkan aspirasi ormas 
keagamaan dan masyarakat dalam bentuk rekomendasi sebagai bahan 
Kebijakan Walikota Surakarta, dan keempat melakukan sosialiasasi 
peraturan perundang-undangan dan kebijakan dibidang keagamaan yang 
berkaitan dengan kerukunan umat beragama dan pemberdayaan 
masyarakat. 
2. Kekuatan FKUB Dalam Membina Kerukunan Antar Umat Beragama di 
Kota Surakarta 
        Pemerintah mendorong pembentukan FKUB bukan semata-mata 
untuk tertib administrasi pendirian rumah ibadah. FKUB memegang 
mandat untuk membina kerukunan antar umat beragama di Kota Surakarta. 
Setiap umat beragama menyuarakan, mendiskusikan, dan menegosiasikan 
aspirasi dan kepentinganya perihal keagamaan melalui FKUB. FKUB 
dirancang sebagai rumah bersama tempat setiap umat berjumpa dan 
bergaul. FKUB memiliki kekuatan yang strategis dalam membina 
kerukunan umat beragama dengan beberapa alasan : 
1. FKUB berdiri dibawah naungan payung hukum negara sehingga 
memudahkan komunikasi dengan umat beragama dan pemerintah. 
FKUB menjembatani antara kepentingan masyarakat dengan 
kepentingan pemerintah. Melalui FKUB, pemerintah dapat 
mensosialisasikan peraturan perundang-undangan dan kebijakan 
dibidang keagamaan kepada masyarakat. 
2. FKUB mendapat dukungan finansial melalui anggaran APBN/APBD 
selama Peraturan Bersama Menteri ini masih berlaku. Misalkan 





pengurusnya bisa memper lebar dukungan pada pihak swasta yang 
memiliki. 
3. FKUB mendapat dukungan fasilitas dengan semua perlengkapan 
sesuai dengan kebutuhan. Fasilitas disediakan oleh Bidang Kesatuan 
Bangsa dan Politik (Kesbangpol) Kota Surakarta. Fasilitas yang 
diberikan meliputi tempat dan kebutuhan operasional lainnya. 
4. Keanggotaan FKUB yang lintas agama yang bisa menumbuhkan 
toleransi dari dalam. Beda keyakinan dan beda ajaran keagamaan 
boleh tetapi masing-masing harus saling hormat dan menghargai satu 
sama lain sebagai warga negara Indonesia.  
3. Faktor Penghambat FKUB Dalam Membina Kerukunan Antar Umat 
Beragama di Kota Surakarta 
        Peran strategis FKUB Kota Surakarta menjadi kurang bermanfaat jika 
beberapa isu yang selama ini sudah diidentifikasi tidak  diatasi. Diantara 
isu-isu tersebut adalah : pertama, pendirian rumah ibadah, yaitu apabila 
dalam mendirikan rumah ibadah tidak memperhatikan situasi dan kondisi 
umat beragama baik secara sosial maupun budaya masyarakat setempat. 
Kedua, penyiaran agama, apalagi kalau penyiaran agama itu ditujukan 
kepada orang yang sudah beragama dengan berbagai kedok. Ketiga, 
Bantuan luar negeri, walaupun kelihatannya tidak langsung  
mempengaruhi, namun bantuan tersebut dapat juga memicu konflik baik 
intern maupun antar agama, karena pemberi bantuan biasanya menitipkan 
misi tertentu yang harus dilaksanakan. Keempat, perkawinan beda agama. 
Perkawinan beda agama akan mengakibatkan hubungan yang tidak 
harmonis, apalagi jika menyangkut hukum perkawinan, warisan, harta 
benda, dan akidah. Kelima, perayaan hari besar keagamaan, apabila 
perayaan tersebut dilaksanakan tanpa mempertimbangkan situasi, kondisi, 
dan lokasi masyarakat sekitar, ia juga bisa mamancing ketegangan dengan 
penganut agama lain. Keenam, penodaan agama, yaitu suatu perbuatan 
bersifat melecehkan atau menodai doktrin suatu agama tertentu. Dengan 





pengembangan dalam membina dan memelihara kerukunan umat 
beragama melalui FKUB.  
D. KESIMPULAN  
        Berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya maka kami simpulkan 
bahwa : 
1. Bentuk kerukunan antar umat beragama yang dibina FKUB Kota 
Surakarta adalah menumbuh kembangkan keharmonisan,  saling  
pengertian,  saling  menghormati,  saling  percaya  diantara  umat 
beragama, mengadakan dialog, musyawarah, sarasehan, silaturahmi, 
diskusi, seminar, kerja sama sosial kemasyarakatan, serta menerbitkan 
IMB rumah ibadat.  
2. Faktor pendukung FKUB dalam menciptakan kerukunan umat beragama 
adalah, pertama FKUB berdiri dibawah naungan payung hukum negara 
sehingga memudahkan komunikasi dengan umat beragama dan 
pemerintah. Kedua mendapat dukungan finansial selama Peraturan 
Bersama Menteri ini masih berlaku. Ketiga mendapat dukungan fasilitas 
dengan semua perlengkapan sesuai dengan kebutuhan. Keempat 
keanggotaan FKUB yang lintas agama yang bisa menumbuhkan 
toleransi dari dalam. Kemudian faktor penghambat FKUB dalam 
menciptakan kerukunan umat beragama ada beberapa faktor berupa 
pendirian rumah ibadah yang tidak sesuai aturan, penyiaran agama, 
bantuan luar negeri, perkawinan beda agama, perayaan hari besar 
keagamaan, dan penodaan agama.  
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